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Abstrak-Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta 

dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Guru adalah semua orang yang 

mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di 

sekolah atau di luar sekolah. Supaya fungsi dan peran yang ada pada guru dapat dilaksanakan sesuai dengan aturan yang 

berlaku, maka di perlukan penilaian kinerja guru yang dapat menjamin terjadinya sebuah proses pembelajaran yang berkualitas 

di SMA Islam Al-Ayaniyah. Pada saat ini, kepala sekolah masih sulit menentukan guru terbaik karena hasil penilaian masih 

bersifat subjektif, penilaian terhadap pemilihan guru terbaik belum optimal karna hanya berdasarkan kehadiran dan pantauan 

kepala sekolah terhadap masing masing guru dan data penilaian guru sulit diperoleh karena belum adanya rekap data guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk penentuan guru terbaik pada SMA Islam Al-Ayaniyah  menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dengan metode tersebut di harapkan penilaian akan lebih tepat karena di dasarkan dengan nilai kriteria dan 

bobot yang sudah di tentukan agar mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat memudahkan pihak sekolah dalam menentukan 

guru terbaik. Pembuatan sistem pendukung keputusan ini menggunakan visual studio code dan basis data MYSQL untuk 

membantu dalam menentukan penilaian kinerja guru di SMA Islam Al-Ayaniyah dan diharapkan sistem tersebut mampu 

menentukan mana guru terbaik berdasarkan ranking perkalian bobot tiap kriteria. Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

ini dipilih karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan 

yang akan menyeleksi guru terbaik dari sejumlah guru, dalam hal ini guru yang dimaksud adalah guru yang memiliki rangking 

tertinggi berdasarkan kriteria yang ditentukan. Dengan sistem pemilihan guru terbaik dengan metode SAW terbukti membantu 

SMA Islam Al-Ayaniyah dalam menentuhkan keputusan guru terbaik dengan cepat dan tepat. 
 

Kata kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Simple Additive Weighting (SAW), penilaian kinerja guru 
 

APPLICATION OF SIMPLE ADDTIVE WEIGHTING (SAW) METHOD IN 

SELECTING THE BEST TEACHER AT AL-AYANIYAH ISLAMIC HIGH 

SCHOOL 
 

Abstract- The teacher is an important component in the teaching and learning process. A teacher participates in efforts to 

form potential human resources in the field of development. Teachers are all people who have authority and are responsible 

for the education of their students, either individually or classically, at school or outside of school. So that the functions and 

roles that exist in the teacher can be carried out in accordance with applicable regulations, it is necessary to evaluate teacher 

performance which can guarantee a quality learning process at Al-Ayaniyah Islamic High School. At this time, it is still difficult 

for the principal to determine the best teacher because the assessment results are still subjective, the assessment of the selection 

of the best teacher is not optimal because it is only based on the presence and monitoring of the principal for each teacher and 

teacher assessment data is difficult to obtain because there is no teacher data recap. This study aims to determine the best 

teacher at Al-Ayaniyah Islamic High School using the Simple Additive Weighting (SAW) method with this method it is hoped 

that the assessment will be more precise because it is based on the criteria values and weights that have been determined in 

order to get maximum results and make it easier the school in determining the best teacher. Making this decision support 

system is one way to assist in determining teacher performance appraisal at Al-Ayaniyah Islamic High School and it is hoped 

that the system will be able to determine which is the best teacher based on the ranking multiplied by the weight of each 

criterion. The Simple Additive Weighting (SAW) method was chosen because this method determines the weight value for each 

attribute, then it is followed by a ranking process that will select the best teacher from a number of teachers, in this case the 

teacher in question is the teacher who has the highest rank based on the specified criteria. With the best teacher selection 

system using the SAW method, it is proven to help Al-Ayaniyah Islamic High School in making the best teacher decisions 

quickly and precisely. 

 

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting (SAW), teacher performance assessment 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci pembentuk masa depan negara yang cerah [1], Guru harus 

memegang peranan penting agar pendidikan dapat tumbuh dan berkembang. Guru merupakan salah satu 

komponen penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk 

sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Pengertian guru profesional menurut para ahli 

adalah semua orang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, 

baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah. Guru adalah semua orang yang mempunyai 

wewenang serta mempunyai tanggung jawab untuk membimbing serta membina murid[2]. Guru memiliki peran 

dan fungsi yang tidak terpisahkan antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar dan melatih karena guru 

merupakan ujung tombak pendidikan untuk menciptakan generasi yang berkualitas [3]. 

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru, salah 

satunya dengan memilih guru-guru terbaik. Pemilihan guru terbaik secara berkesinambungan merupakan hal yang 

sangat penting untuk menentukan guru yang aktif dan berprestasi, serta untuk bahan evaluasi dan meningkatkan 

kualitas guru [4]. SMA Islam Al-Ayaniyah merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 

Yayasan Islam Al Ayaniyah yang terletak di kecamatan Batu Ceper kota Tangerang. Saat ini masih sulit bagi 

kepala sekolah untuk menentukan guru terbaik, karena hasil evaluasi masih bersifat subyektif, penilaian dan 

pemilihan guru yang baik belum maksimal karena hanya berdasarkan kehadiran dan pengawasan kepala sekolah.  

Pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa sistem penunjang keputusan memberikan  kemudahan  bagi  

pengambil  keputusan dalam penilaian  kinerja  guru menjadi  lebih  efektif  dan  efisien menggunakan  sistem  

berbasis  web  dengan  metode simple additive weighting (SAW) [5]. 

Dari permasalahan tersebut diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang objektif dan terstruktur agar 

hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan dan juga dapat meningkatkan kinerja dan kualitas guru. 

Untuk mengoptimalkan proses identifikasi guru terbaik, penulis melakukan analisis terhadap sistem yang sedang 

berjalan dan mengusulkan sistem pendukung keputusan di SMA Islam AL-Ayaniyah dengan menggunakan 

metode simple additive weighting (SAW). Dengan sistem ini diharapkan para guru lebih meningkatkan kinerjanya 

dan mengingat juga meningkatkan rasa disiplin dan tanggung jawabnya sebagai guru serta dapat memfasilitasi dan 

membantu sekolah mempercepat evaluasi kinerja guru di sekolah  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan penelitian 
Tahapan penelitian ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah yang 

akan di bahas atau rangkaian ide-ide yang tersusun secara sistematis dan terstruktur. 

Berdasarkan pada gambar 2.1 diatas, agar langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat lebih 

mudah dipahami. Maka berikut adalah  penjelasan mengenai alur tahapan penelitian : 

1. Identifikasi Masalah 

Langkah identifikasi masalah merupakan bagian yang penting untuk diterapkan karena merupakan 

langkah untuk membentuk masalah penelitian yang ada untuk mendapatkan solusi. 

2. Studi Literatur 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Pada tahap ini penulis melakukan apa yang disebut dengan literature review yaitu buku referensi 

dan penilaian yang melibatkan pemilihan guru terbaik. 

3. Pengumpulan Data  

Dalam   penelitian   ini   penulis   mengumpulkan   data untuk mendukung proses penelitian dengan 

data yang akurat. Beberapa metode yang digunakan adalah : 

a. Metode Pengamatan (Observation) 

Metode  ini dilakukan dengan mengamati langsung SMA Islam Al-Ayaniyah dan   

mengamati bagaimana  proses  penilaian  dari  kepala sekolah. Dengan  melakukan Observasi 

langsung melihat secara langsung bagaimana proses penilaian itu bekerja. 

b. Metode Wawancara 

Metode  wawancara  adalah  metode mengajukan pertanyaan secara  langsung kepada  

pihak yang berkepentingan untuk memperoleh informasi yang  diperlukan.  Dalam  penelitian 

ini  penulis  melakukan  wawancara  dengan  beberapa  narasumber  yaitu,  Bapak Ato Ul 

Azis, SE selaku kepala sekolah SMA Islam Al-Ayaniyah dan  Ibu  Kenti P, S. Mat selaku 

WAKAUR Kurikulum. 

c. Dokumen Kerja (Hard Document) 

Peneliti melakukan pengumpulan daftar nama guru, kriteria penilaian guru dan 

rekapitulasi absensi untuk mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pemilihan 

guru terbaik. 

4. Analisis Sistem 

Analisis data yang digunakan penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Analisis deskriptif dilakukan dengan menyajikan rangkuman yang diperoleh 

dari hasil observasi. Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk menentukan 

perangkingan guru yang diurutkan dari nilai terbesar ke nilai terkecil agar dapat diperoleh hasil untuk 

mengetahui guru terbaik.  

5. Perancangan Sistem 

Sistem yang dihasilkan di rancang dengan menggunakan UML diantaranya Usecase sebagai 

gambaran fungsionalitas, Activity Diagram sebagai alur dari sistem yang dibuat, Class Diagram sebagai 

gambaran sistem secara statis, Squence Diagram sebagai gambaran aksi dari sistem, Fishbone diagram 

digunakan untuk menganalisis penyebab dari suatu masalah atau kondisi. Figma digunakan untuk desain 

antarmuka. 

6. Implementasi sistem 

Pada tahap implementasi, yang dilakukan ialah pembuatan sistem yang dirancang kedalam bahasa 

pemrograman PHP dan sistem yang dihasilkan berbasis Web. 

 

2.2 Simple Additive Weighting (SAW) 
Metode Simple Alddtive Weighting (SAlW) merupalkaln sebualh metode pembobotaln dalri balnyalkalnyal kriterial 

yalng menyedialkaln berbalgali allternaltif yalng aldal. Kemudialn dalri berbalgali allternaltif tersebut alkaln memperlialtkaln 

allternaltif yalng palling mendominalsi dalri pembobotaln tersebut. Konsep dalsalr metode Simple A lddtive Weighting 

(SAlW) aldallalh mencalri penjumlalhaln terbobot dalri tingkalt kinerjal paldal setialp allternaltif paldal semual altribut. Metode 

SA lW merupalkaln metode yalng palling dikenall daln palling balnyalk digunalkaln dalla lm menghaldalpi situalsi Multiple 

A lttribute Decision Ma lking(MA lDM). MA lDM merupa lkaln sualtu metode yalng digunalkaln untuk mencalri allternaltif 

optimall dalri sejumlalh allternaltif dengaln kriterial tertentu [6]. 

 

a. Rumus Mencalri Maltriks Normallisalsi  

Rumus normallisalsi aldallalh sebalgali berikut : 

rij =

{
 
 
 

 
 
    

𝑋ij

𝑀𝑎𝑥 𝑋ij
𝑖      

           Jika l j a lda lla lh a ltribut keuntunga ln (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛 𝑋ij
𝑖       
𝑋ij

      Jika l j a lda lla lh a ltribut bia lya l (𝑐𝑜𝑠𝑡)                  

 

Keteralngaln: 

rij = Ralting kinerjal ternormallisalsi 

Ma lximum = Nilali malkisimum dalri setialp balris daln kolom 
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Minimum = Nilali malkisimum dalri setialp balris daln kolom 

Xij = Balris daln kolom dalri maltriks dimalnal rij aldallalh 

ralting kinerjal ternormallisalsi dalri allternaltif Ali paldal 

altribut Cj; i=1,2,…,m daln j=1,2,...,n 

Nilali preferensi untuk setialp allternaltif (Vi) diberikaln sebalgali: 

 
𝑛 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗 𝑅𝑖𝑗 
𝑗=1 

Keteralngaln: 

Vi = Nilali Alkhir Allternaltif 

Wi = Bobot yalng telalh ditentukaln 

Rij = Normallisalsi Maltriks 

Nilali Vi yalng lebih besalr mengindikalsikaln balhwal allternaltif tersebut  lebih terpilih. 

 

3. HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 
3.1 Proses Bisnis Berjallaln 

A lctivity dialgralm aldallalh representalsi gralfis dalri allur kerjal talhalpaln alktivitals. Dialgralm ini mendukung pilihaln 

tindalkaln, iteralsi, daln concurrency. Paldal pemodelaln UML, a lctivity dialgralm dalpalt digunalkaln untuk menjelalskaln 

bisnis daln allur kerjal professionall/secalral step-by-step dalri komponen sualtu sistem. Alctivity dialgralm menujukkaln 

keseluruhaln dalri alliraln control [7]. 

Proses untuk penila lialn guru terbalik di SMAl Islalm All-Alyalniyalh dilalkukaln setalhun sekalli, yalitu tepaltnyal paldal 

Halri Guru Setialp talnggall 25 November. Beberalpal halri sebelumnyal penilalialn dilalkukaln oleh kepallal sekolalh 

dengaln calral mengunjungi setialp kelals paldal salalt proses belaljalr mengaljalr berlalngsung berdalsalrkaln kriterial ya lng 

sudalh ditentukaln alri halsil pemalntalualn tersebut pihalk kepallal sekolalh memberikaln penilalialn sesuali dengaln kriterial 

yalng telalh ditentukaln di SMAl Islalm All-Alyalniyalh. Setelalh pihalk kepallal sekolalh melalkukaln pemalntalualn daln 

penilalialn pihalk kepallal sekolalh lalngsung memintal A lDM untuk merekalpulalsi kehaldiraln guru daln pihalk AlDM 

memberikaln rekalpulalsi kehaldiraln kepaldal kurikulum untuk mengolalh penilalialn tersebut salmbil mengecek albsensi 

guru sebalgali balhaln untuk pertimbalngaln dallalm proses pengolalhaln penilalialn guru terbalik. Dalri halsil pemalntalualn 

penilalialn yalng telalh dilalkukaln kepallal sekolalh, nalntinyal halsilnyal alkaln diumumkaln paldal talnggall 25 November salalt 

halri guru, Penjelalsaln berikut bisal dilihalt paldal galmbalr dialtals ini. 

 

3.2 Metode Simple Alddtive Wighting (SAlW) 
Metode Simple Aldditive Weighting (SAlW) digunalkaln untuk menghitung nilali alkhir allternaltif ya litu 

menentukaln guru terbalik. Kelualraln yalng nalntinyal dihalsilkaln aldallalh urutaln allternaltif dalri nilali yalng tertinggi 

hinggal yalng terendalh. A llternaltif yalng dimalksud aldallalh Guru yalng mengaljalr di SMAl Islalm All-Alyalniyalh. Kriterial 

yalng digunalkaln untuk penentualn guru terbalik di SMAl Islalm All-Alyalniyalh memiliki altribut kriterial benefit, yalitu 

terdiri dalri Kehaldiraln, Penalmpilaln, Pengualsalaln Malteri, Kedispilinaln, Kerjal Salma l. 

Gambar 2. Activity Diagram 
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Berikut aldallalh bobot kriterial yalng aldal di SMAl Islalm All-Alyalniyalh : 

 
Ta lbel 1. Kriterial Penilalialn 

 

 

Berdalsalrkaln daltal guru yalng terdalpalt di di SMA l Islalm All-Alyalniyalh, terdalpa lt beberalpal guru yalng mengaljalr, 

tetalpi penulis mengalmbil 5 guru sebalgali contoh untuk melalkukaln perhitungaln dengaln metode Simple Aldditive 

Weighting (SAlW) dallalm penentualn guru terbalik. Dimalnal daltal merupalkaln halsil dalri rekalpitulalsi dalri setialp kriterial. 
 

Ta lbel 1 Penilalialn Daltal Guru 

 

Guru 

Kriteria l 

Keha ldiraln Penalmpilaln 
Pengualsala ln 

Malteri 
Kedisplinaln 

Kerja l 
Salmal 

Balkri 95 90 95 95 95 

Jalmilalh Salnti Siskal 90 90 95 90 95 

Kenti Palrwalti 95 90 95 90 95 

Alsro Syalfalwi 70 80 85 80 80 

Helmi Rosyaldi 70 80 80 70 70 

 

Dikalrenalkaln semua l kriterial tergolong Benefit, malkal perhitungaln normallisalsi maltriks aldallalh sebalgali berikut: 

 

a. Perhitungaln Kriterial Kehaldiraln 

 

R11 
95

Malx (95;90;95;70;70)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R21 
90

𝑀𝑎𝑥(95;90;95;70;70)
 = 

90

95
 = 0.9474 

 

R31 
95

𝑀𝑎𝑥(95;90;95;70;70)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R41 
70

𝑀𝑎𝑥(95;90;95;70;70)
 = 

70

95
 = 0.7368 

 

R51 
70

𝑀𝑎𝑥(95;90;95;70;70)
 = 

70

95
 = 0.7368

 

b. Perhitungaln Kriterial Penalmpilaln 

 

R12 
90

𝑀𝑎𝑥(90;90;90;80;80)
 = 

90

90
 = 1.0000 

 

R22 
90

𝑀𝑎𝑥(90;90;90;80;80)
 = 

90

90
 = 1.0000 

 

R32 
90

𝑀𝑎𝑥(90;90;90;80;80)
 = 

90

90
 = 1.0000 

 

R42 
80

𝑀𝑎𝑥(90;90;90;80;80)
 = 

80

90
 = 0.8889 

 

R52 
80

𝑀𝑎𝑥(90;90;90;80;80)
 = 

80

90
 = 0.8889 

 

c. Perhitungaln Kriterial Pengualsalaln Malteri 

 

R13 
95

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;85;80)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R23 
95

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;85;80)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R33 
95

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;85;80)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R43 
85

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;85;80)
 = 

85

95
 = 0.8947 

 

R53 
80

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;85;80)
 = 

80

95
 = 0.8421

d. Perhitungaln Kriterial Kedisplinaln 

 

R14 
95

𝑀𝑎𝑥(95;90;90;80;70)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R24 
90

𝑀𝑎𝑥(95;90;90;80;70)
 = 

90

95
 = 0.9474 

 

R34 
90

𝑀𝑎𝑥(95;90;90;80;70)
 = 

90

95
 = 0.9474 

 

R44 
80

𝑀𝑎𝑥(95;90;90;80;70)
 = 

80

95
 = 0.8421 

 

R54 
70

𝑀𝑎𝑥(95;90;90;80;70)
 = 

70

95
 = 0.7368 

Kode Kriteria l Kriteria l Altribut Bobot 

KTR001 Kehaldiraln Benefit 30 

KTR002 Penalmpilaln Benefit 10 

KTR003 Pengualsalaln Malteri Benefit 30 

KTR004 Kedisplinaln Benefit 20 

KTR005 Kerjalsalmal Benefit 10 

JUMLAlH 100 
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e. Perhitungaln Kriterial Kerjal Salmal 

 

R15 
95

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;80;70)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R25 
95

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;80;70)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R35 
95

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;80;70)
 = 

95

95
 = 1.0000 

 

R45 
80

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;80;70)
 = 

80

95
 = 0.8421 

 

R55 
70

𝑀𝑎𝑥(95;95;95;80;70)
 = 

70

95
 = 0.7368

Halsil maltrik ternormallisalsi semual kriterial tialp guru dalpalt dilihalt paldal Talbel dibalwalh ini  
 

Ta lbel 3. Halsil Normallisalsi Penilalialn Guru 

 

Guru 

Kriteria l 

Keha ldiraln Penalmpilaln Pengualsala ln 

Malteri 

Kedisplinaln Kerja l 
Salmal 

Balkri 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 

Jalmilalh Salnti Siskal 0.9474 1.0000 1.0000 0.9474 1.0000 

Kenti Palrwalti 1.0000 1.0000 1.0000 0.9474 1.0000 

Alsro Syalfalwi 0.7368 0.8889 0.8947 0.8421 0.8421 

Helmi Rosyaldi 0.7368 0.8889 0.8421 0.7368 0.7368 

Bobot 0,3 0,1 0,3 0,2 0,1 

 

Setelalh nilali R didalpalt, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh mendalpaltkaln halsil peringkalt guru dilalkukaln penjumlalhaln  

dalri perkallialn maltriks normallisalsi dengaln malsing-ma lsing bobot kriterial sebalgali berikut : 

 

a. Balkri 

= {(1.0000 x 0,3) + (1.0000 x 0,1) +  

     (1.0000 x 0,3) + (1.0000 x 0,2) +  

     (1.0000 x 0,1)}  

= 0,3 + 0,1 + 0,3 + 0,2 + 0,1 

= 1 

b. Jalmilalh Salnti Siskal 

= {(0.9474 x 0,3) + (1.0000 x 0,1) +  

     (1.0000 x 0,3) + (0.9474 x 0,2) +  

     (1.0000 x 0,1)}  

= 0,2842 + 0,1 + 0,3 + 0,1894 + 0,1 

= 0,9737 

 

c. Kenti Palrwalti 

= {(1 x 0,3) + (1 x 0,1) + (1 x  

      0,3) + (0.9474 x 0,2) + (1 x  

      0,1)}  

= 0,3 + 0,1 + 0,3 + 0,1894 +  

   0,1 

= 0,9895 

 

d. Alsro Syalfa lwi 

= {(0.7368 x 0,3) + (0.8889 x  

      0,1) + (0.8947 x 0,3) +  

     (0.8421 x 0,2) + (0.8421 x  

      0.1)}  

= 0.2210 + 0.0888 + 0.2684 +  

   0.1684 + 0.0842 

= 0.8309

e. Helmi Rosyaldi 

= {(0.7368 x 0,3) + (0.8889 x 0,1) + (0.8421 x 0,3) + (0.7368 x 0,2) + (0.7368 x 0,1)}  

= 0.2210 + 0,0888 + 0.2526 + 0.1473 + 0.0736 

= 0.7836  

Dalri halsil perhitungaln dialtals, didalpaltkaln peralngkingaln seperti paldal talbel 4.10 berikut: 

 
Ta lbel 2. Halsil Peralngkingaln 

 

 

 

 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln yalng mendalpalt ralngking 1 dengaln nilali tertinggi dallalm pemilihaln guru terbalik 

aldallalh Balkri dengaln nila li 1. 

 

Guru Totall Nilali Pera lngkingaln 

Balkri 1 Jualral 1 

Kenti Palrwalti 0.9895 Jualral 2 

Jalmilalh Salnti Siskal 0.9737 Jualral 3 

Alsro Syalfalwi 0.8309 Jualral 4 

Helmi Rosyaldi 0.7836 Jualral 5 
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3.3 Peralncalngaln Balsis Daltal 
 Cla lss  Dia lgra lm menggalmbalrkaln  clalss,  fiturdaln  hubungaln-hubungaln  yalng  terjaldi.  Dallalm clalss dia lgra lm  

terdalpalt alttribute daln metode yalng dimiliki peraln malsing-malsing [8]. Penjelalsaln berikut bisal dilihalt paldal galmbalr 

dibalwalh ini: 

3.4 Alnallisal daln Peralncalngaln 

1. Fishbone Dialgra lm  

Alnallisis ini disebut sebalgali alnallisis fishbone kalrenal ralngkal alnallisis dialgra lm fishbone terdalpalt kemiripaln 

dengaln ikaln, dimalnal alda l balgialn kepallal (sebalgali effect) daln balgialn tubuh ikaln berupal ralngkal sertal duri-durinyal 

digalmbalrkaln sebalgali penyebalb (caluse) dalri sualtu permalsallalhaln yalng timbul [9]. Dallalm melalkukaln alnallisa l 

malsallalh paldal penentualn guru terbalik di SMAl All-Alyalniyalh, penulis menggunalkaln fishbone dialgra lm untuk 

mengalnallisal malsallalh. 

Berikut adalah penjelasan dari fishbone diagram yang sudah berhasil dibuat : 

A. Proses  

1. Kepala sekolah sulit menentuhkan guru terbaik karena penilaian masih bersifat subjektif.  

B. Sistem  

1. Data penilaian guru sulit diperoleh dikarenakan belum adanya rekap data penilaian guru.  

C. Metode  

1. Penilaian terhadap pemilihan guru terbaik belum optimal karna hanya berdasarkan kehadiran guru dan 

pandangan kepala sekolah terhadap masing-masing guru. 

 

2. Use Calse Dialgralm  

Use ca lse dia lgra lm aldallalh salralnal untuk menggalmbalrkaln persyalraltaln sebualh sistem yalitu sistem alpal yalng 

halrus digunalkaln. Komponen use calse yalitu Alktor, Use calse, daln Subjek (Sistem) [10]. Dallalm pembualtaln 

sistem penunjalng keputusaln pemilihaln guru terbalik paldal SMAl Islalm All-Alyalniyalh malkal penulis membualt 

model sistem. Berikut ini aldallalh balgialn-balgialn dalri Use Ca lse Dia lgra lm: 

 

Gambar 3. Class Diagram 

Gambar 4. Fishbone Diagram 
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a. Use Ca lse Ma lster 

 
Berikut aldallalh penjelalsaln dalri galmbalr use 

ca lse ma lster dialtals, kurikulum melalkukaln input entry 

daltal guru, daln kurikulum jugal melalkukaln input 

entry daltal kriterial. 

b. Use Ca lse Proses 

 
Berikut aldallalh penjelalsaln dalri use calse 

proses dialtals, kurikulum melalkukaln input entry 

penilalialn guru, daln kurikulum melalkukaln cetalk 

suralt keputusaln.

c. Use Ca lse Lalporaln 

 
Berikut aldallalh penjelalsaln dalri galmbalr use calse lalporaln dialtals, kurikulum melalkukaln cetalk lalporaln 

peralngkingaln guru daln memberikalnnyal kepalda l kepallal sekolalh, kurikulum melalkukaln cetalk lalporaln suralt 

keputusaln daln memberikaln kepaldal kepallal sekolalh, daln kurikulum jugal melalkukaln cetalk lalporaln penilalialn 

guru daln memberikaln kepaldal kepallal sekolalh. 

 

3.5 Talmpilaln Lalya lr daln Kelualraln 
Di balwalh ini merupalkaln struktur tampilan menu utama pada program terkait dengan fitur-fitur yang 

digunakan, sebagai berikut :  

a. Fitur Dashboard, merupakan halaman pertama setelah user berhasil login. Pada halaman ini berisi data 

jumlah guru, kriteria, dan juga jumlah penilaian guru.  

b. Fitur Laporan, merupakan halaman untuk melakukan cetak hasil penilaian guru. Halaman ini user bisa 

memilih periode penilaian yang ingin dicetakkan laporan penilaiannya.  

Selain adanya fitur yang ada pada program, berikut adalah contoh talmpilaln layar paldal hallalmaln halsil penilalialn 

guru yalng terteral paldal Galmbalr 3.7, daln talmpilaln kelualraln suralt keputusaln yalng disaljikaln paldal Galmbalr 3.8.  

a. Talmpilaln lalyalr hallalmaln halsil penilalialn guru 

Paldal hallalmaln ini userbisal melihalt halsil penilalialn daln peringkalt allternaltif berdalsalrkaln perhitungaln 

metode SAlW dalrinilali yalng sudalh diinput. 

b. Talmpilaln kelualraln suralt keputusaln 

Gambar 5. Use Case Diagram Master Gambar 6. Use Case Diagram Proses 

Gambar 7.  Use Case Diagram Laporan 
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Merupalkaln bukti halsil pemilihaln guru terbalik yalng salh, yalng didallalmnyal terdalpalt daltal guru 

yalng sudalh terpilih bersertal nilalinyal.  

4. KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng sudalh dilalkukaln, ldalpalt disimpulkaln balhwal dengaln aldalnyal sistem penunjalng 

keputusaln penilalialn kinerjal guru paldal SMAl Islalm All-Alyalniyalh dapat mempermudah dalam menentukan guru 

terbaik dengan cepat dan tepat, sehingga hasil yang didapatkan sesuai dan maksimal. Adapun hasil fitur yang 

digunakan pada system yaitu berupa Dashboard yang berisi data jumlah guru, kriteria penilaian dan jumlah 

penilaian guru. Selain itu, ada juga fitur laporan yang berguna untuk memilih periode penilaian yang ingin 

dicetakkan laporan penilaiannya. Dengaln aldalnyal metode Simple Aldditive Weighting (SAlW) sebalgali proses 

penilalialn ralngking guru sesuali dengaln nilali kriterial yalng telalh ditentukaln sebelumnyal, Dalpalt mempermudalh 

proses penentualn guru terbalik menjaldi lebih tepalt daln terhindalr dalri aldalnyal kesallalhaln perhitungaln dallalm proses 

penentualn guru terbalik di SMAl Islalm All-Alyalniyalh. 
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